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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of physical work 

environment and training on employee performance at PT Bisma Narendra in 

Cibitung, Bekasi Regency, both partially and simultaneously. The method used 

is quantitative. The sampling technique used saturated sampling, namely 84 

respondents. The data analysis technique used an instrument test consisting of 

a validity test, a reliability test. Data quality testing used the classical 

assumption test and statistical testing used regression testing, correlation 

coefficients, determination coefficients and hypothesis tests. The results of this 

study are that the physical work environment has a significant positive effect on 

employee performance with the regression equation Y = 15.338 + 0.604X1, a 

correlation coefficient value of 0.615 (strong), a determination coefficient of 

37.9% and a hypothesis test obtained t count> t table or (7.069> 1.989). 

Training has a significant positive effect on employee performance with the 

regression equation Y = 13.608 + 0.647X2, a correlation coefficient value of 

0.707 (strong), a determination coefficient value of 49.9% and a hypothesis test 

obtained t count> t table or (9.043> 1.989). The physical work environment 

and training simultaneously have a significant effect on employee performance 

with the regression equation Y = 8.843 + 0.293X1 + 0.483X2. The correlation 

coefficient value is 0.746 (strong), the determination coefficient value is 55.6% 

while the remaining 44.4% is influenced by other factors. The hypothesis test 

obtained the F count value> F table or (50.777> 2.720). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan pelatihan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi baik secara parsial maupun 

simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 

jenuh yaitu sebanyak 84 responden. Teknik analisis data menggunakan uji instrument yang terdiri uji 

validitas, uji reliabilitas. Pengujian kualitas data menggunakan uji asumsi klasik dan pengujian statistic 

menggunakan pengujian regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

ini adalah lingkungan kerja fisik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh 

persamaan regresi Y = 15,338 + 0,604X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,615 (kuat), koefisien determinasi 

sebesar 37,9% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,069 > 1,989). Pelatihan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 13,608 + 0,647X2, nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,707 (kuat), nilai koefisien determinasi sebesar 49,9% dan uji hipotesis diperoleh 

t hitung > t tabel atau (9,043 > 1,989). Lingkungan kerja fisik dan pelatihan secara simultan berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 8,843 + 0,293X1 + 0,483X2. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,746 (kuat), nilai koefisien determinasi sebesar 55,6% sedangkan sisanya sebesar 

44,4% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (50,777 > 2,720). 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Pelatihan, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan penting mengoptimalkan kinerja karyawannya, mengingat sumber daya manusia 

menjadi pelaku dalam mewujudkan tujuannya. Dengan demikian sudah seharusnya pimpinan 

mampu mendorong karyawan bekerja secara optimal untuk mencapai target yang ditentukan 

perusahaan. Kinerja dapat dinilai dari pencapaian produksi dari ke 3 (tiga) jenis produksi yang 

menjadi andalan perusahaan diantaranya yakni Cold Rolled Coil (CRC) kemudian Baja Galvanis 

Steel (BjLS) dan Tolling atau pencelupan baja atau sering dikenal dengan maklon CRC penilaian 

kinerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan dalam menyelesaikan target 

produksinya. Adapun produk yang dihasilkan PT Bisma Narendra dipergunakan oleh masyarakat, 

baik untuk perumahan, pembangunan infrastuktur, maupun industri pembuatan sarana lainnya 

Kegiatan produksi PT Bisma Narendra menggunakan proses produksi layout didalam 

mengatur mesin-mesin yang dipakai. Produk layout sering disebut line layout karena fasilitas 

produksinya berurutan sesuai dengan jalan proses-proses produksi dari bahan mentah sampai 

menjadi produk jadi. Secara sederhana kegiatan perusahaan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Berdasarkan Layout proses produksi Baja Lapis Seng yang ditunjukkan pada gambar 1.1 di 

atas, dalam menjalankan produksinya, PT Bisma Narendra menggunakan beberapa mesin utama 

antara lain Hot Rolled Coil (HRC) berupa gulungan baja yang masih hitam (kotor) diproses dengan 

pembersihan untuk menghilangkan karat atau bercak kotor yang menempel di material HRC. 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.2 di atas, kinerja yang diukur dari beberapa indikator, yaitu 

indikator kualitas kerja, indikator kuantitas kerja,  indikator pengetahuan pekerjaan, indikator 

kemampuan terkait bidang pekerjaannya dan indikator memiliki rasa tanggung jawab pada bidang 
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pekerjaannya, dari keseluruhan indikator pencapaian setiap tahunnya fluktuatif dan cenderung 

menurun 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.3 di atas, memperlihatkan bahwa capaian produksi Cold 

Rolled Coil (CRC), Galvanis dan Tolling yang didasarkan pada target yang ditetapkan secara 

agregat capaian produksi dari tahun 2020 sampai 2024 menunjukkan perkembangan capaian yang 

fluktuatif dengan kecenderungan menurun. 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.4 di atas, tanggapan karyawan berdasar hasil prasurvey terkait 

kondisi lingkungan kerja menunjukkan hampir semua indikator masih ada yang memberikan 

penilaian kurang setuju atau masih harus dilakukan perbaikan. Indikator tersebut diantaranya 

pencahayaan kenyamanan ruang kerja karyawan dari 30 karyawan yang diprasurvey memberikan 

tanggapan yang bervariasi dimana sebanyak 24 karyawan atau 80,0% memberikan tanggapan 

setuju. 
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Gambar 1.2 di atas menunjukkan lampu penerangan pada beberapa titik lampu yang sudah 

mati namun pihak maintenance tidak segera dilakukan pergantian serta lampu di pabrik juga 

dirasakan masih kurang terang, sehingga akibat penerangan yang terlalu redup maka karyawan 

kurang fokus penglihatan, dan dapat memperlambat pekerjaan karyawan 

 
Gambar 1.3 di atas menunjukkan pendingin udara di ruang kerja Air Conditioner kurang 

berfungsi dengan baik, selain kotor juga ada yang sudah tidak dingin bahkan kondisinya ada yang 

sudah tidak berfungsi, sehingga karyawan mengeluhkan panas membuat kurang betah duduk terlalu 

lama di tempat kerja. 

 
Gambar 1.4 di atas menunjukkan tenaga keamanan yang masih kurang hanya 2 (dua) orang 

yang berjaga setiap harinya sehingga sering ada gangguan keamanan yang tidak tuntas dilakukan 

penanganan, bahkan pemeriksaan tas bawaan karyawan kurang optimal. Selain itu juga sering 

karyawan bagian pengepakan barang tidak menggunakan seragam dan pelindung kerja secara baik. 
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Gambar 1.5 di atas menunjukkan komputer sebagai alat penunjang pekerjaan banyak yang 

sudah lama (kurang modern), untuk keperluan nge-print karyawanpun harus bergantian mengingat 

printer di kantor yang selama ini masih kurang memadai selain juga modelnya yang lama juga 

jumlahnya kurang. 

 
Gambar 1.6 di atas menunjukkan dibeberapa bagian atau sudut ruangan tertentu ditemukan 

banyak plesteran tembok yang sudah retak/pecah, plafon ruangan yang hitam terkena bocoran air 

hujan namun tidak segera dilakukan perbaikan dan pengecatan ulang, sehingga kondisi ini 

mengesankan kumuh dan kurang nyaman. 
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Berdasarkan data pada tabel 1.5 di atas, menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan di PT Bisma 

Narendra, dari indikator materi pelatihan sering materi yang diberikan oleh instruktur masih kurang 

sesuai dengan bidang pekerjaan karyawan. Dari indikator metode pelatihan, metode yang digunakan 

sering hanya dengan ceramah dan alat peraga proyektor sehingga kurang sesuai dan materi kurang dapat 

diimplementasikan secara baik. Dari indikator kemampuan instruktur (pelatih) seringkali instruktur 

masih kurang menguasai materi yang disampaikan atau dengan kata lain masih kurang kompeten dalam 

bidangnya. 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.6 di atas, menunjukkan bahwa perusahaan beberapa kali 

mengadakan pelatihan dalam menambah ketrampilan dan pengetahuan karyawan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan oleh 

manajemen. Menurut Nitisemito (2020:53) “lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang 
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ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang dibebankan”. Lingkungan ini misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan, 

kebersihan, musik dan lain-lain 

 

2. Pelatihan  
Menurut Gomes (2019:197) mendefinisikan “pelatihan adalah setiap usaha untuk 

memperbaiki prestasi kerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung 

jawabnya. Idealnya, peltihan harus dirancang untuk mewujudkan tujuan-tujuan organisasi, 

yang pada waktu bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan para pekerja secara perorangan”. 

Sedangkan menurut Desler dalam Hasibuan (2020:323) “pelatihan adalah proses mengajarkan 

karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk 

menjalankan pekerjaan mereka”. 

3. Kinerja  
Menurut Mangkunegara (2020:67) pengertian “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut Wibowo (2021:18) 

“kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, 

kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono (2020:36) 

“penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 

lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel lingkungan kerja 

fisik (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,215), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai 

data penelitian. 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel pelatihan (X2) 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,215), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan 

(Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,215), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel lingkungan 

kerja fisik (X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,715 > 0,600 sehingga dinyatakan reliabel. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X2) 

diperoleh nilai cronbatch alpha 0,729 > 0,600 sehingga dinyatakan reliabel 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel kinerja 

karyawan (Y) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,663 > 0,600 sehingga dinyatakan reliabel 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 

0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 

 
Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana 

residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti 

arah garis diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil gambar diagram penyebaran seperti 

pada gambar dibawah ini: 

 
Berdasarkan gambar grafik di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal, hal ini terlihat dari titik-titik yang menyebar 
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disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel diperoleh nilai tolerance variabel 

lingkungan kerja fisik sebesar 0,639 dan pelatihan sebesar 0,639 dimana nilai tersebut 

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel lingkungan kerja fisik 

sebesar 1,565 dan variabel pelatihan sebesar 1,565 dimana nilai tersebut kurang dari 10. 

Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel lingkungan 

kerja fisik (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,088 dan pelatihan (X2) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,262 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan 

demikian regression model pada data ini disimpulkan tidak memiliki gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga  model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

d. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada gangguan 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,258 yang berada 

diantara interval 1.550 – 2.460 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

8,843 + 0,293X1 + 0,483X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 8,843 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan 

pelatihan (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) hanya 

akan bernilai sebesar 8,843 poin. 

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,293 (bertanda positif), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan satu satuan pada variabel lingkungan kerja 

fisik (X1) maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,293 poin (terjadi hubungan yang searah atau linier).. 

c. Nilai koefisien regresi pelatihan (X2) sebesar 0,483 (bertanda positif), hal ini menunjukkan 

bahwa setiap terjadi peningkatan satu satuan pada variabel pelatihan (X2) maka akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,483 poin 

(terjadi hubungan yang searah atau linier). 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,746 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel lingkungan 

kerja fisik dan pelatihan mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,556 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan pelatihan 
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berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 55,6% sedangkan sisanya sebesar 

(100-55,6%) = 44,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak dilakukan penelitian 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,069 > 

1,989). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan PT Bisma 

Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,043 > 

1,989). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan PT Bisma Narendra di 

Cibitung Kabupaten Bekasi. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (50,777 

> 2,720), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan pelatihan terhadap kinerja 

karyawan PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik dan pelatihan terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh 

persamaan regresi Y = 15,338 + 0,604X1, nilai korelasi sebesar 0,615 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 37,9% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,069 > 1,989). Dengan demikian Ho1 ditolak dan 

Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi.  

2. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan 

regresi Y = 13,608 + 0,647X2 nilai korelasi sebesar 0,707 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 49,9% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (9,043 > 1,989). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima artinya terdapat pengaruh signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan PT Bisma 

Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi.  

3. Lingkungan kerja fisik dan pelatihan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 8,843 + 0,293X1 + 0,483X2. Nilai 

korelasi sebesar 0,746 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 55,6% sedangkan sisanya sebesar 

44,4% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (50,777 > 

2,720). Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan lingkungan kerja fisik dan pelatihan terhadap kinerja karyawan PT Bisma 

Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi. 
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